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RINGKASAN 

 

Pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol Kakao (Theobroma cacao) terhadap 
Kadar Malondialdehida Tikus Wistar Jantan Model Fraktur Tulang; Anas 
Bakhtiar Diyansah; 112010101011; 2011; 45 Halaman; Fakultas Kedokteran 
Universitas Jember. 
 

Fraktur tulang merupakan salah satu jenis trauma di bidang ortopedi. 

Trauma ini termasuk kategori permasalahan kesehatan dengan kuantitas cukup 

tinggi di Indonesia. Tulang dapat menjalankan mekanisme penyambungan fraktur 

secara alami. Dalam proses penyembuhan fraktur tersebut ada lima tahap yang 

harus dilalui, yaitu fase hematoma, proliferasi, pembentukan kalus, konsolidasi, 

dan remodeling. Namun, substansi berupa Reactive Oxygen Species (ROS) 

mampu menghambat proses penyembuhan fraktur. Peningkatan kadar ROS dapat 

berdampak pada timbulnya stres oksidatif. Aktivitas osteoklastik pun meningkat 

sehingga berpotensi merusak sel atau jaringan tulang. Untuk menurunkan stres 

oksidatif tersebut dibutuhkan suatu antioksidan. Salah satu senyawa yang 

memiliki efek antioksidan adalah polifenol. Kadar polifenol tinggi dapat 

ditemukan pada kakao (Theobroma cacao). Kakao berpeluang besar menjadi 

sumber terapi antioksidan pada fraktur tulang. Hal ini diperkuat oleh jumlah 

produksi kakao Indonesia yang  menduduki peringkat ketiga dunia. Ekstrak etanol 

kakao menjadi produk olahan kakao yang dapat digunakan sebagai model terapi. 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa kondisi fraktur 

menimbulkan peningkatan kadar ROS. Selain itu, untuk membuktikan bahwa 

pemberian ekstrak etanol kakao mampu menurunkan kadar malondialdehida 

(MDA) sebagai indikator ROS pada tikus wistar jantan model fraktur tulang. 

Penelitian ini menggunakan desain in vivo dengan rancangan randomized 

pre and post test controlled group design. Sampel penelitian adalah tikus strain 

wistar jantan usia 2 bulan dengan berat rata-rata 100 gram. Penelitian ini 

dilakukan dengan dua tahap uji. Tahap pertama ialah uji pendahuluan dengan 11 

sampel wistar jantan yang bertujuan untuk mengetahui teknik pembidaian yang 

tepat. Tahap kedua ialah uji perlakuan dengan 30 sampel wistar jantan.  
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Sampel pada uji perlakuan dibagi menjadi lima kelompok. Satu kelompok 

non-fraktur tidak diberikan induksi apapun. Sedangkan induksi fraktur dilakukan 

pada empat kelompok perlakuan dengan cara mematahkan tulang tibia sinistra 

tungkai posterior tikus. Pasca induksi, dilakukan pengambilan serum pada semua 

kelompok perlakuan untuk mengetahui kadar MDA serum sebelum perlakuan. 

Sementara itu, pada kelompok non-fraktur dilakukan pengukuran kadar MDA 

serum dan jaringan tulang. Perlakuan yang diberikan berupa ekstrak etanol kakao. 

Pasca perlakuan selama 21 hari, dilakukan pengambilan serum dan jaringan tulang 

pada semua kelompok perlakuan untuk mengetahui kadar MDA serum dan 

jaringan tulang sesudah perlakuan. Analisis data yang dilakukan meliputi uji 

normalitas data, uji korelasi bivariat, dan uji regresi fungsi logaritmik.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan dan pengaruh 

bermakna (p=0,000) dari fraktur tulang terhadap kadar MDA serum sebelum 

perlakuan. Selain itu, terdapat hubungan dan pengaruh bermakna (p=0,000) dari 

pemberian ekstrak etanol kakao terhadap kadar MDA serum dan tulang sesudah 

perlakuan. 

Fraktur tulang terbukti berpengaruh terhadap kadar MDA yang menjadi 

parameter ROS. Kadar MDA meningkat setelah terjadi fraktur. Sedangkan 

pemberian ekstrak etanol kakao berpengaruh terhadap kadar MDA serum maupun 

tulang saat proses penyembuhan fraktur pada tikus wistar jantan model fraktur 

tulang. Kadar MDA serum dan tulang menurun setelah pemberian ekstrak etanol 

kakao. Dengan demikian, fraktur tulang dapat memicu peningkatan ROS, 

sedangkan ekstrak etanol kakao mampu menurunkan kadar ROS.           
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